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Abstract — Information system is very important for a company in carrying out operational activities.
Information system be supported by information technology such as computer that used in data
processing that will produce an information. Computers are needed in a company one of which is a
trading company, where every activity of goods in and out required recording of goods. Manual
recording of goods is often mistaken or human error, such as recording that is incompatible with
incoming and outgoing goods, error ini checking stock, less efficient and inaccurate inventory data in
search and delay in reporting inventory. To overcome this problem required a program that support the
inventory system using Unified Software Development Porcess.
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Abstrak — Sistem informasi saat ini sangat penting untuk suatu perusahaan dalam menjalankan
kegiatan operasional. Sistem informasi harus ditunjang dengan teknologi informasi seperti
pemanfaatan komputer yang digunakan dalam pengolahan data yang akan menghasilkan suatu
informasi. Komputer sangat diperlukan pada suatu perusahaan salah satunya yaitu perusahaan
dagang, dimana setiap kegiatan barang masuk dan keluar diperlukan pencatatan barang. Pencatatan
barang yang dilakukan secara manual sering terjadi kesalahan atau human error, seperti pencatatan
yang tidak sesuai dengan barang yang masuk dan keluar, kesalahan dalam pengecekan stok, kurang
efisien dan tidak akuratnya data persediaan dalam pencarian serta keterlambatan dalam pelaporan
persediaan barang. Untuk mengatasi masalah ini diperlukan suatu program yang mendukung sistem
persediaan menggunakan Unified Software Development Process.

Kata Kunci: USDP, Sistem Informasi Persediaan

A. PENDAHULUAN

Persediaan merupakan hal yang paling
penting bagi perusahaan, terutama untuk
perusahaan dagang. Setiap menjalankan
kegiatan operasional selalu mencatat barang
masuk dan barang keluar.

Setiap transaksi yang terjadi diperusahaan
dagang selalu melakukan pencatatan barang
masuk dan barang keluar. Pada toko alat
kesehatan kegiatan operasional setiap hari
yaitu melakukan penjualan alat kesehatan
kepada customer dan melakukan pembelian
kepada supplier. Aktifitas pembelian dan
penjualan sangat berpengaruh terhadap
persediaan barang dimana setiap pencatatan
tidak lepas dari kesalahan atau human error.
Kesalahan yang sering terjadi yaitu pencatatan
data barang masuk atau barang keluar tidak
sesuai dengan jumlah barang yang masuk dan
barang yang keluar pada setiap transaksi.

Selain itu terjadinya kesalahan dalam
pengecekan stok barang yang masuk atau
barang keluar pada saat pencatatan stok akhir
(Minarni & Susanti, 2014). Pencarian data
barang tidak efisien dan tidak akuratnya data
persediaan barang, dan keterlambatan dalam
pelaporan persediaan barang (Sari & Nuari,
2017).

Sistem Informasi saat ini sangat penting
bagi suatu perusahaan, karena sangat
membantu perusahaan dalam menjalankan

kegiatan operasional. Sistem Informasi perlu
ditunjang dengan teknologi informasi yaitu
pemanfaatan komputer sebagai alat untuk
mempercepat  pendistribusian data dan
informasi (Rahadi, 2014). Sistem yang sudah
terkomputerisasi diharapkan mampu
mengatasi kendala yang dihadapi saat masih
menggunakan sistem manual (Darwati, 2018).
Sistem komputerisasi sangat cocok diterapkan
untuk persediaan barang dalam mengatasi
permasalahan yang ada.

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan
program persediaan barang untuk mengatasi
permasalahan yang dapat melakukan kontrol
persediaan barang, sehingga barang masuk
dan barang keluar dapat diketahui dengan
jelas tanpa adanya kesalahan.

B. TINJAUAN PUSTAKA
1. Sistem

Sistem dapat diartikan sebagai kesatuan
dari bagian-bagian yang saling berkaitan untuk
menghasilkan informasi dan tercapainya suatu
tujuan.

2. Informasi

Informasi merupakan sekumpulan data
atau fakta yang ada dan diolah untuk
menghasilkan  sebuah informasi yang
dibutuhkan oleh penerima/pengguna.

3. Persediaan

Bagian yang disediakan dalam proses yang

terdapat dalam suatu perusahaan untuk
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diproduksi, serta barang jadi yang disediakan

untuk memenuhi permintaan dari konsumen

setiap waktu yang disimpan dan dirawat
menurut aturan tertentu dalam keadaan siap
pakai dan tersimpan dalam database (MT &

Poerwanta, 2013)

4. Unified Modeling Language (UML)

Standar bahasa yang banyak digunakan di
dunia industri untuk mendefinisikan
requirement, membuat analisis dan desain,
serta menggambarkan arsitektur dalam
pemrograman berorientasi objek (Sukamto &
Shalahuddin, 2016).

5. Entity Relationship Diagram (ERD)

Entity Relationship Diagram merupakan
gambaran tentang relasi dari setiap entity
atribut dari file yang digunakan untuk
menggabungkan atau menghubungkan data
sehingga dapat dirancang laporan atau input
data yang diinginkan (Veza & Ropianto, 2017)
C. METODE PENELITIAN

Metode pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu:

1. Observasi, pada tahap ini dilakukan
kunjungan ke toko alat kesehatan untuk
mengumpulkan data yang digunakan dalam
penelitian ini.

2. Literatur, dengan mempelajari  dan
memahami buku-buku, jurnal-jurnal dan
referensi lainnya terkait dengan penelitian
ini.

Metodologi pengembangan perangkat
lunak menggunakan model Unified Software
Development Process metodologi ini bersifat
use-case-driven. Tahapan dari  Unified
Software Development Process dapat dilihat
pada gambar dibawah ini.

Phases
Disciplines | | Inception)|  Elaboration Construction Transition

Business Modeling

Requirements | il ,__‘;‘;‘t.;_._";h

Analysis & Design il § —= -
Implementation H
Test I SR W —
Deployment ___‘
Configuration H §
& Change Mgmt —————
B e e e ——— —
Environment F et ¥ —

nitial Const | Corst | Const || Tran || Tran
el D E ol Bl il b

Iterations

Sumber: (Nugroho, 2010)

Gambar | Phase Unified Software
Development Process
D. HASIL DAN PEMBAHASAN
Melihat permasalahan yang ada
selanjutnya adalah mengimplementasikan ke
a. Use Case Diagram

Metode pengembangan perangkat lunak
dengan Unified Software  Development
Process yang memiliki 4 tahapan, sebagai
berikut:
1. Inception
Pada tahapan ini  mendeskripsikan
kebutuhan-kebutuhan sistem yang hendak
dibuat.
Analisa kebutuhan bagian Gudang
a. Dapat mengelola form data barang
b. Dapat mengelola form purchasing
request
c. Dapat mengelola form goods receipt
d. Dapat mengelola form invoice
Analisa kebutuhan bagian pembelian
a. Dapat mengelola form purchase order
Analisa kebutuhan bagian penjualan
a. Dapat mengelola form sales order
2. Elaboration
Pada tahapan elaboration sudah memulai
membangun rancangan perangkat lunak
yang sesuai dengan kebutuhan yang sudah
dideskripsikan di  tahapan inception.
Rancangan yang akan dibuat dari UML,
dan Basis Data. Berikut adalah gambar use
case diagram dan rancangan basis data
berupa erd pada sistem informasi
persediaan yang akan dibuat:

Gambar Il merupakan rancangan sistem yang akan dibuat pada sistem informasi persediaan
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Mengelola Data Barang

Mengelola Purchasing Request

¥ Mengelola Goods Receipt

L Mengelola Invoice

«includes .-~ .

Bag. Gudang

«includes ~Te-o

Mengelola Purchase Order el L 1 1]
M . —._._._._._._'_._____._.—-

«include» .

Mengelola Sales Order

X

Bag. Penjualan

Gambar.Il Usecase Diagram

b. Basis Data
Gambar. lll merupakan gambar entity relationship diagram pada sistem informasi persediaan

subtotal_so

Id_kategori

detail_purch

memiliki
asing_r

barang

memiliki detail_sales_o memiliki

Id_kategori

total_so
sales_o

nm_cust

no_telp_cust,
email_cust

alamat_cust

cutomer

Purchasing_o

melakukan

user

invoice

Gambar.lll Entity Relationship Diagram
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3. Construction

Tahapar] co_nstruct/on perangka_t lunak PURCHASING ORDER
sudah siap digunakan yang sesuai dengan

” D PO |— ID PR |—
kebutuhan pengguna. Berikut adalah Tenggaro [ 3] I |
rancangan sistem informasi persediaan. 10 Suppler BertriGs
a. Form Barang [ [ g [ oy | Gua

Form  barang digunakan  untuk
memasukan semua data barang yang ada
diperusahaan. Berikut gambar form barang w [
dapat dilihat dibawah ini.

TAMBAH | STMPAR | EDIT | KELUAR | SURAT PURCHASE ORDER |

SISTEM INFORMASI PERSEDIA AN | L] Reih

DATA BARANG

Gambar VI. Form Purchasing Order
Id Barang Nama Barang ~ Satuan Stok Harga Beli Harga Jual Kategori
I | | | | | [ d. Form Goods Receipt

Form Goods Receipt digunakan untuk
memasukan data barang yang sudah
diterima dari supplier.

Id Barang Nama Baran, Sauan | Stok | HaigaBel Harga Jual 1d Kategori

K| )
TAMBAE | EDN | SMPAN | BAPUS | KELUAR | LAPORANDATABARANG SISTEM INFORMAS] PERSEDIA AN
I lhtilxl 13:25:32 GOODS RECEIPT
ID GR |—
Tanggal GR l—;[
Gambar IV. Form Barang 0 PO | —
ID BARANG
b. Form Purchasing Request el sl sl a0
Form Purchasing Request digunakan [basrg Tramabea [oauan | ay]  Taigsbs
untuk melakukan pemesanan barang, : ' —
apat_)ilg persgdiaan barang habis atau K .
menipis. Berikut adalah gambar form I
purchaSIng request TAMBAH | SIMPAN | EDIT | KELUAR | BARANG
| e s
PURCHASING REQUEST
I Gambar VII. Form Goods Receipt

Id Barang Nama Barang ~ Satuan Harga Beli ary Sub Total

| | | | | | e. Form Sales Order
[ WA [ ey [ 0y Skl Form Sales Order digunakan pada saat
ada penjualan barang kepada customer.

K »

i SISTEM INFORMASI PERSEDIA AN
TAMBAH | SIMPAN | EDIT | " KELUAR | SITATEERMIITA ] | SALES ORDER

13:34:25 Ratih
I ‘ D 50 I ID Customer ||
Tanggal 50 I ‘I Nama Customer I

Gambar V. Form Purchasing Request
ID BARANG Nama Barang  Satuan aTty Harga Jual Subtotal

[ idbarang |  namabaang | satuan | gy | harga jusl | subtotal

c. Form Purchasing Order

Form Purchasing Order digunakan
untuk melakukan pembelian barang ke
supplier. Berikut adalah gambar form T [
purchasing order.

SURAT
TAHBAHl SIMPAHl EDIT | HAPTUS | KE].IJAR| JALAK |

| 1::44=4=| Ratih

Gambar VIII. Form Sales Order
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Form Invoice
Form Invoice

digunakan
mencatat barang keluar yang ada digudang

karena ada transaksi penjualan.

SISTEM INFORMASI PERSEDIA AN

untuk

ID Invoice ID 50
Tanggal Invoice - Tanggal SO -
id baran nama baran satuan 1 harga jual subtotal
FAKTUR
TAMBAH | SIMPAN | EDIT | KELUAR | PEMTUALAN
\ 124704 Ratih

Tahapan
sistem

Gambar IX. Form Invoice

4. Transition

oleh

ini akan dilakukan pengujian

pengguna.
pengujian terhadap form purchasing order.

Tabel 1. Pengujian form purchasing order

Berikut

adalah

No | Skenario Test Case Hasil yang | Hasil Kesimpulan
Pengujian Diharapkan Pengujian
1 Form  purchasing | Tampil jam | Tampil jam dan | Sesuai Valid
order difalankan dan nama | nama user secara | harapan
user otomatis saat form
purchasing order
dijalankan
2 Klik tombol tambah | Tampilid po | Tampil id pod an | Sesuai Valid
tanggl po, id supplier, | harapan
id pr, tanggal pr,
nama pembuat pr
kosong
3 Pilih tanggal po | Tampil Menampilkan tanggal | Sesuai Valid
(purchasing order) | tanggal po po sesuai dengan | harapan
transaksi
4 Masukkan id | Tampil id | Pada saat | Sesuai Valid
supplier supplier memasukkan id | harapan
supplier aan tampil
pesan jika id supplier
benar, jika salah
maka aan
menampilkan pesan
id supplier salah
5 Masukkan id pr | Tampil id pr, | Pada saat meengisi | Sesuai Valid
(purchasing tanggal pr, | id pr jika benar maka | harapan
request) nama akan tampil tanggal
pembuat pr, | pr, nama pembuat
dan data | pr, dan data barang
barang yang | yang ada di
dipesan purchasing  request
untuk melakukan
pembelian barang ke
supllier
6 Klik tombol simpan | Penambahan | Mengklik tombol | Sesuai Valid
data di tabel | simpan, semua data | harapan
po tersimpan ke dalam
tabel po dan objek di
form menjadi
nonaktif
7 Klik tombol Surat | Menampilkan | Pada saat data | Sesuai valid
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po surat po semua sudah | harapan
tersimpan, maka
surat po dapat di
cetak dengan cara
mengklik tombol
surat po

E. KESIMPULAN
Kesimpulan yang dapat ditarik pada

program persediaan ini yaitu:

1. Pembuatan laporan persediaan barang
dapat dilakukan lebih mudah sehingga
mengurangi kemungkinan terjadi kesalahan
pada persediaan barang.

2. Memudahkan dalam
persediaan barang

3. Pengolahan data barang masuk dan
barang keluar lebih efektif dan efisien.

4. Data barang masuk dan barang keluar
tersimpan di dalam database
danmemudahkan dalam pencarian.

pengecekan
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